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ABSTRACT – Agriculture has an important meaning for human life, for human life, as long as it is also 
agriculture will still be there. That's because food is the most basic human needs in addition to air and 
water. Food is the result of the farm where each year the need for food is increasing as human 
populations continue to grow. In particular, rice is the result of the rice plant is used as a staple food of 
man. This often happens, a lot of losses caused due to a plant disease to be diagnosed late and has 
reached the stage of severe and lead to crop failure. 
In this study will be an expert system application that provides information on pests and plant 
diseases can diagnose the symptoms of plant diseases, especially rice, as well as providing a solution 
to overcome, which will be used to reduce or minimize the risk of crop damage. Implementation of an 
expert system is built using Microsoft Visual Basic 6.0 and for data storage using microsoft acces 
2007. 
Keywords: Expert System, Disease Diagnosis, System. 
 
ABSTRAKSI – Pertanian mempunyai arti yang penting bagi kehidupan manusia, selama manusia 
hidup, selama itu juga pertanian tetap akan ada. Hal itu disebabkan karena makanan merupakan 
kebutuhan manusia paling pokok selain udara dan air. Makanan merupakan hasil dari pertanian yang 
mana setiap tahun kebutuhan akan makanan semakin meningkat karena populasi manusia terus 
bertambah. Secara khusus beras merupakan hasil dari tanaman padi  yang digunakan sebagai 
makanan pokok manusia. Hal yang sering terjadi, banyak kerugian yang diakibatkan karena adanya 
penyakit tanaman yang terlambat untuk didiagnosis dan sudah mencapai tahap yang parah dan 
menyebabkan terjadinya gagal panen.  
Pada penelitian ini akan dibuat suatu aplikasi sistem pakar yang memberikan informasi 
mengenai hama penyakit tanaman dan dapat mendiagnosis gejala–gejala penyakit tanaman, 
khususnya tanaman padi, sekaligus memberikan solusi penanggulangannya, yang nantinya dapat 
digunakan untuk mengurangi atau memperkecil resiko kerusakan tanaman. Implementasi sistem 
pakar ini dibuat dengan menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0 dan untuk penyimpanan datanya 
menggunakan microsoft acces 2007. 
Kata Kunci : Sistem Pakar, Diagnosis Penyakit, Sistem. 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Pertanian mempunyai arti yang penting bagi 
kehidupan manusia, selama manusia hidup, 
selama itu juga pertanian tetap akan ada. Hal 
itu disebabkan karena makanan merupakan 
kebutuhan manusia paling pokok selain udara 
dan air. Makanan merupakan hasil dari 
pertanian yang mana setiap tahun kebutuhan 
akan makanan semakin meningkat karena 
populasi manusia terus bertambah. Secara 
khusus beras merupakan hasil dari tanaman 
padi  yang digunakan sebagai makanan pokok 
manusia.   Hal yang sering terjadi, banyak 
kerugian yang diakibatkan karena adanya 
penyakit tanaman yang terlambat untuk 
didiagnosis dan sudah mencapai tahap yang 
parah dan menyebabkan terjadinya gagal 
panen. (Anton Setiawan Hanggowibowo : 
2009)   
Sebenarnya setiap penyakit tanaman 
tersebut sebelum  mencapai tahap yang lebih 
parah dan meluas umumnya menunjukkan 
gejala-gejala penyakit yang diderita tetapi 
masih dalam tahap yang ringan dan masih 
sedikit. Tetapi petani sering mengabaikan hal 
ini karena ketidaktahuannya dan menganggap 
gejala tersebut sudah biasa terjadi pada masa 
tanam, sampai suatu saat timbul gejala yang 
sangat parah dan meluas, sehingga sudah 
terlambat untuk dikendalikan. Ahli pertanian 
dalam hal ini mempunyai kemampuan untuk 
menganalisa gejala-gejala dan hama penyakit 
tanaman tersebut, tetapi untuk mengatasi 
semua persoalan yang dihadapi petani 
terkendala oleh waktu dan banyaknya petani 
yang mempunyai masalah dengan 
tanamannya. Oleh karena itu, pada penelitian 
ini akan dibuat suatu aplikasi sistem pakar 
yang memberikan informasi mengenai hama 
penyakit tanaman dan dapat mendiagnosa 
gejala–gejala penyakit tanaman, khususnya 
tanaman padi, sekaligus memberikan solusi 
penanggulangannya, yang nantinya dapat 
digunakan untuk mengurangi atau 
memperkecil resiko kerusakan tanaman. 
Implementasi sistem pakar ini dibuat dengan 
menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0 dan 
untuk penyimpanan datanya menggunakan 
Microsoft Acces 2007. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
1. Penyakit dan hama menyerang tanaman 
padi sehingga petani mengalami 
kerugian . 
Journal Speed – Sentra Penelitian Engineering dan Edukasi  – Volume 4 No 1 - 2012  - ijns.org 
 
 
ISSN : 1979‐9330 (Print) ‐ 2088-0154 (Online)    10   
2. Hasil panen yang kurang memenuhi 
target disebabkan oleh hama dan 
penyakit tanaman padi.  
 
1.3. Batasan Masalah 
1. Meliputi ciri awal gangguan, gejala 
penyakit, hasil diagnosis penyakit dan 
cara penaganannya. 
2. Bahasa pemrograman yang digunakan 
dalam sistem ini adalah Microsoft 
Visual Basic 6.0. 
 
1.4. Tujuan  
1. Menghasilkan sistem pakar untuk 
mendiagnosis hama dan penyakit 
tanaman padi 
2. Mengimplementasikan system pakar 
untuk memberikan terapi penanganan 
hama dan penyakit tanaman padi. 
 
1.5. Manfaat  
a) Memudahkan mendiagnosis hama dan 
penyakit tanaman padi 
b) Memudahkan kerja para petani dan 
mengurangi gagal panen. 
 
1.6. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan permasyalahan yang ada di 





1.1. Definisi Sistem 
Sistem adalah kumpulan dari komponen – 
komponen peralatan model requirement, 
function dan interface. Sedangkan sistem 
informasi merupakan kombinasi teratur apapun 
dari sumber daya manusia, hardware, 
software, data dan jaringan ( indrajani , 2009 : 
15 ).Suatu sistem mempunyai karakteristik 
atau sifat-sifat yang tertentu , antara lain: 
a) Komponen Sistem (Components) 
Komponen-komponen sistem dapat 
berupa suatu subsistem atau bagian-
bagian dari sistem yang saling 
berinteraksi, artinya saling bekerja 
sama membentuk satu kesatuan. 
b) Batas Sistem (Boundary) 
Merupakan daerah yang membatasi 
suatu sistem dengan sistem yang 
lainnya atau dengan lingkungan 
luarnya. Batas sistem ini 
memungkinkan suatu sistem 
dipandang sebagai satu kesatuan.  
c) Lingkungan Luar Sistem 
(Environments) 
Lingkungan luar dari suatu sistem 
adalah apapun diluar batas sistem 
yang mempengaruhi operasi sistem. 
Lingkungan luar sistem dapat bersifat 
merugikan atau menguntungkan 
sistem tersebut. 
d) Penghubung (Interface) 
Melalui penghubung ini memungkinkan 
sumber-sumber daya mengalir dari 
subsistem ke subsistem yang lainnya. 
Dengan penghubung, satu subsistem 
dapat berintegrasi dengan subsistem 
yang lainnya membentuk satu 
kesatuan. 
e) Masukan (Input) 
Merupakan energi yang dimasukkan 
ke dalam sistem. Masukan dapat 
berupa masukan perawatan 
(maintenance input) dan masukan 
sinyal (signal input) 
f) Keluaran (Output) 
Merupakan hasil dari energi yang 
diolah dan diklasifikasikan menjadi 
keluaran yang berguna. 
g) Pengolahan (Process) 
Suatu sistem dapat mempunyai suatu 
bagian pengolah yang akan mengubah 
masukan menjadi keluaran. 
h) Sasaran (Objectives) dan Tujuan 
(Goal) 
Suatu sistem dikatakan berhasil bila 
mengenai sasaran atau tujuannya. 
Kalau suatu sistem tidak mempunyai 
sasaran, maka operasi sistem tidak 
akan ada gunanya. 
 
2.1. Sistem Pakar 
Secara  umum,  sistem  pakar  (expert system)  
adalah sistem  yang berusaha mengadopsi  
pengetahuan  manusia  ke  komputer,  agar  
komputer  dapat menyelesaikan masalah 
seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli. 
Sistem pakar yang  baik dirancang agar  dapat  
menyelelasikan  suatu permasalahan  tertentu 
dengan  meniru kerja  dari  para  ahli. Bagi 
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para ahli, sistem pakar ini juga akan 
membantu aktivitasnya sebagai asisten yang 
sangat berpengalaman 
(http://ilmukomputer.com). Kecendrungan 
penggunaan sistem pakar dalam aplikasi 
mempercepat para analisa dan designer 
memperoleh sistem yang lebih baik. Sistem 
pakar menerapkan proses pada basis 
pengetahuan yang berisi data dan aturan. 
Aturan (rules) dalam hal ini berarti computer 
meniru perilaku manusia dan akan berbuat 
lebih teliti (al-bahra bin ladjamuddin, 2006 : 
110). 
 
2.2. Sejarah Sistem Pakar 
Sistem Pakar dikembangkan pada 
pertengahan tahun 1960-an oleh Artificial 
Intelligence Corporation. Periode penelitian 
artificial intelligence ini didominasi oleh suatu 
keyakinan bahwa nalar yang digabung dengan 
komputer canggih akan menghasilkan prestasi 
pakar atau bahkan yang melebihi prestasi 
manusia. Suatu usaha ke arah ini adalah 
General Purpose Problem-Solver  (GPS). GPS 
yang berupa sebuah prosedur yang 
dikembangkan oleh Allen Newell, John Cliff 
Shaw, dan Herbert  Alexander Simon dari 
Logic Theorist merupakan sebuah percobaan 
untuk menciptakan mesin yang cerdas. GPS 
sendiri merupakan sebuah predecessor  
menuju  Expert System  (ES). GPS berusaha 
untuk menyusun beberapa langkah-langkah 
yang dibutuhkan untuk mengubah situasi awal 
menjadi state tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya 
(http://idayd2m.blogspot.com/2010/11/sejarah-
sistem-pakar.html). Fitur  lainnya  dari  sistem  
pakar  adalah  kemampuan  untuk 
merekomendasi. Kemampuan inilah yang 
membedakan sistem pakar dengan sistem 
konvensional (http://ilmukomputer.com). 
Perbandingan sistem konvensional dengan 
sistem pakar adalah : 
1. Sistem. Konvensional. Informasi dan 
pemrosesannya biasanya jadi satu dengan 
program biasanya tidak bisa menjelaskan 
mengapa suatu input data itu dibutuhkan, 
atau bagaimana output itu diperoleh 
pengubahan program  cukup sulit  &  
membosankan  Sistem  hanya akan  
beroperasi  jika  sistem  tersebut  sudah  
lengkap eksekusi dilakukan langkah demi 
langkah menggunakan data tujuan 
utamanya adalah efisiensi 
(http://ilmukomputer.com). 
2. Sistem Pakar. Basis pengetahuan 
merupakan bagian dari mekanisme 
inferensi penjelasan adalah bagian 
terpenting dari sistem pakar pengubahan 
aturan dapat dilaksanakan dengan mudah  
Sistem  dapat  beroperasi  hanya  dengan  
beberapa  aturan. Eksekusi dilakukan 
pada keseluruhan basis pengetahuan 
Menggunakan pengetahuan Tujuan 
utamanya adalah efektivitas 
(http://ilmukomputer.com) . 
 
2.3. Teknik Representasi Pengetahuan 
Representasi pengetahuan adalah suatu teknik 
untuk merepresentasikan basis pengetahuan 
yang diperoleh ke dalam suatu skema/diagram 
tertentu sehingga dapat diketahui 
relasi/keterhubungan antara suatu data 
dengan data yang lain. Teknik ini membantu 
knowledge engineer dalam memahami struktur 




2.4. Siklus Hidup Pengembangan Sistem 
(SHPS) 
Dapat didefinisikan sebagai serangkaian 
aktivitas yang dilaksanakan oleh profesional 
dan pemakai sistem informasi untuk 
mengembangkan dan mengimplementasikan 
sistem informasi (http:// kunandi. 
blogstudent.mb.ipb.ac.id/). 
 
Gambar Siklus Hidup Pengembangan Sistem 
 
2.5. Pengertian Data 
Data adalah representasi dari suatu fakta, 
yang dimodelkan dalam bentuk 
gambar,kata dan atau angka. Manfaat 
data adalah sebagai satuan representasi 
yang dapat diingat, direkam dan dapat di 
olah menjadi informasi.Karakteristiknya 
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data bukanlah fakta, namun representasi 
dari fakta ( Witarto, 2004 : 08). 
a. Pengertian Database 
Database merupakan sekumpulan data atau 
informasi yang terdiri atas satu atau lebih 
tabel yang saling berhubungan antara satu 
dengan yang lain, dimana anda mempunyai 
wewenang untuk mengganti, menghapus, dan 
mengedit data dalam tabel - tabel tersebut 
(Madcoms, 2007 : 11). Database pada 
microsoft acces adalah sekumpulan objek 
yang terdiri dari Tabel, Query, Form, Report, 
Pages, Macro dan Module. Objek-objek 
ditampung dalam satu wadah atau database. 
Jadi dalam microsoft acces yang dimaksud 
database adalah kumpulan dari Tabel, Query, 
Form, Report, Page, Micro dan Module (Imam 
Heryanto, 2007 : 02). 
b. Pengertian Database Management 
System (DBMS) 
Sistem manajemen basis data adalah 
kumpulan data yang saling berhubungan dan 
kumpulan program untuk mengakses data. 
Tujuan utama sistem manajemen basis data 
adalah menyediakan cara penyimpan dan 
mengambil informasi basis data secara mudah 
dan efisien.(Janner Simarmata dan Iman 
Paryudi, 2006 : 01). 
 
2.6. Sekilas Tentang Microsoft Acces 
Microsoft  Access  hanya mampu digunakan 
untuk mengolah satu file database. Tabel 
merupakan tempat untuk menyimpan data yang 
telah diolah dan mempunyai suatu tema 
tertentu, misalnya data siswa, data  pegawai dan 
sebagainya. Tabel terdiri dari beberapa bagian 
sebagai berikut (madcoms, 2007 : 11) : 
 
2.7. Sekilas Tentang Microsoft Visual Basic  
Bahasa pemrograman adalah int ruks i  
untuk memer in tah  computer  
a tau/d ia lek  yang dapat  di pakai untuk 
membuat sebuah program, sehingga dapat 
dieksekusi pada sebuah sistem informasi (A.H. 
Hirin, 2010 : 29). Ada nama-nama bahasa 
pemrograman antara lain : ALGOL, Assembly, 
Basic, Batch, Combol, UNIX shell script, C, 
ColdFusion, dbase dkk, Eiffel, FORTRAN, 
Gambas, Haskel, Java, Kylix, Lisp, Logo, 
Pascal, Perl, Prolog, Python, PHP, Pike, 
REXX, REBOL, RPG, Ruby, Simula, Smalltalk, 
Scheme dan SQL. Proses yang dibutuhkan 
untuk membuat sebuah program, minimal kita 
harus menguasai satu di antara bahasa 
pemrograman yang ada tersebut. Melihat 
kondisi data dan kenyataan yang ada , visual 
basic memang bahasa pemrograman yang 
mudah di pelajari dan di gunakan bagi pemula. 
Alasan paling mendasar untuk memakai visual 
basic dalam membuat sebuah program adalah 
memang bahasa mudah di pelajari secara 
instan, sehingga orang awam pun mudah 
mencerna dengan baik materi yang ada dalam 
visual basic. Versi visual basic yang akan di 
pakai dalam membuat program ini adalah 
Microsoft visual basic 6.0, karena versi ini 
popular dan memiliki banyak sumber 
pendukung. 
 
2.8. Kajian Pustaka 
Penelitian mengenai sistem pakar biasanya 
berdasarkan data yang pasti pada suatu 
penanggulangan masalah yang terjadi agar di 
kedepannya suatu sistem pakar untuk 
mendiagnosis hama dan penyakit tanaman 
padi tersebut bisa membantu kerja dari 
petugas pengamat hama dalam 
menanggulangi hama dan penyakit padi. 
Kajian mengenai sistem pakar antara lain 
dilakukan oleh Anton Setiawan Honggowibowo 
: 2009. Hasil penelitianya yaitu “Sistem Pakar 
Diagnosa Penyakit Tanaman Padi Berbasis 
Web Dengan Forward dan Backward Chaining, 
Jurusan Teknik Informatika, Sekolah Tinggi 
Teknologi Adisutjipto .” yang mencangkup 
tentang pembuatan sistem pakar untuk 
mendiagnosis hama dan penyakit tanaman 
padi. 
Penelitian lain yang mengenai sistem 
pakar yaitu dilakukan oleh Marsiah : 2011 
mengenai “ Sistem Pakar Pendeteksi 
Kerusakan Pada Mobil Kijang Grand ” yang 
mencangkup tentang pembuatan program 
untuk mendeteksi kerusakan mobil kijang 
grand . Selain itu penelitian lain yang 
mengenai sistem pakar yaitu juga dilakukan 
oleh Ana Kurniawati : 2009 mengenai “ 
Pemanfaatan Teknologi Knowledge – Based 
Expert System Untuk Mengidentifikasi Jenis 
Anggrek Dengan Menggunakan Bahasa 
Pemrograman Java ” yang mencangkup 
tentang pembuatan program untuk 
mengidentifikasi jenis anggrek.  
 
3.1. Analisis Masalah 
Masalah diagnosa gangguan hama dan 
penyakit pada tanaman padi dapat di 
masukkan ke dalam salah satu cabang ilmu 
aritificial intelgent yaitu sistem pakar. Pada 
permasalahan ini pemecahan masalah tersebut 
dapat dilakukan dengan mengembangkan 
sistem yang dapat berperan sebagai seorang 
ahli penyakit tanaman padi atau petugas 
pengamat hama. Dengan kata lain terjadi 
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pemindahan atau proses pengolahan informasi 
yang bersifat heuristik yang artinya 
membangun dan mengoperasikan basis 
pengetahuan dari seorang pakar  ke sebuah 
komputer.  
 
3.2. Analisis Sistem Berjalan 
Sistem yang digunakan untuk mendiagnosis 
hama dan penyakit tanaman padi masih asal - 
asalan sehingga mengakibatkan kerugian 
Karena terserang penyakit dan hama padi. 
 
 
Gambar Hama dan Penyakit Tanaman Padi 
 
 
Gambar Hasil Panen Yang Belum Memenuhi 
Target 
 
3.3. Analisis Kebutuhan dan Daya Dukung 
Indentifikasi kebutuhan sistem pakar yang 
akan di buat dapat digunakan oleh pemakai 
untuk mendiagnosis sendiri terhadap ganguan 
hama dan penyakit pada tanaman padi. 
Kebutuhan dan daya dukung untuk memakai 
software ini sangatlah mudah untuk di dapat 
cuma menggunakan perangkat keras berupa 







Sedangkan untuk petugas pengamat hama 
sendiri sistem pakar yang dibuat dapat 
dijadikan bahan masukan dalam pengambilan 
keputusan untuk melakukan tindakan 
pemberantasan atau pencegahan penyakit 
tanaman padi. Spesifikasi yang dibutuhkan 
antara lain Hardware : Prosesor pentium 4, 
Hardisk 40Gb, Ram 128 Mb. Software ; 
Windows 7/Microsoft Visual Basic 6.0, 
Microsoft Acces 2007.Brainware ; keahlian 
sumber daya manusia untuk menggunakan 
sistem, yaitu para kelompok tani dan petugas 
pengamat hama. 
 
3.4. Sistem Yang diusulkan 
Sistem yang akan dibuat yaitu menggunakan 
bahasa pemrograman microsoft visual basic 
6.0 dan sebagai penyimpan datanya yang 
bernama database dibuat menggunakan 
microsoft acces 2007. Adapun gambaran 
umum  diagramnya dari alur sistem pakar 
seperti gambar dibawah ini : 
 
3.5. Perancangan Sistem 
Setelah basis pengetahuan dimasukkan oleh 
seorang pakar (seorang petugas pengamat 
hama), maka pengguna yang dalam hal ini 
petani maupun kelompok tani yang sudah 
mengerti tentang penanggulangan hama dan 
penyakit padi dapat menggunakan basis 
pengetahuan yang telah tersimpan ddalam 
basis data dengan melakukan penelusuran 
berdasarkan jenis gangguan penyakit, gejala 
penyakit. Berdasarkan penelusuran yang telah 
di inputkan pemakai, selanjutnya program 
sistem pakar akan memberikan hasil diagnosis 
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penyakit dan cara penaganannya terhadap 
ganguan hama dan penyakit tanaman padi.   
 
3.6. Data Flow Diagram 
 
3.7. Rancangan Database 
Database  merupakan  himpunan kelompok 
data yang saling berkaitan,data tersebut  
diorganisasikan sedemikian rupa agar tidak 
terjadi duplikasi yang tidak perlu, sehingga 
dapat  diolah atau diekplorasi secara tepat 
dan mudah untuk menghasilkan informasi. 
Sistem basis data adalah sistem penyimpanan 
informasi yang terorganisasi secara 
terkomputerisasi / elektronis sehingga 
memudahkan pengguna dalam mengolahnya 
pada saat dibutuhkan. Data base yang di buat 
pada program sistem pakar ini dengan 
menggunakan Microsoft Acces 2007 dengan 
nama Padi.mdb yang mencangkup beberapa 




Nama File pe  
ata 
Lebar Keterangan 
ID_CiriAwal* ext 2 ID Ciri 




Nama File Tipe 
Data 
Lebar Keterangan 
ID * Text 3 ID Gejala 
Pertanyaan Text 255 Pertanyaan 
FaktaYA Text 50 FaktaYA 
FaktaTIDAK Text 50 FaktaTIDAK 
Ya Text 3 Ya untuk 
Jawaban 
Benar 









Nama File Tipe 
Data 
Lebar Keterangan 
ID_Solusi * Text 3 ID Solusi 









Nama * Text 10 Nama 
Pass Text 10 Password 









Id_temp * Text 3  ID Tem 
Fakta Text 50 Fakta 
 




Entity Relationship Diagram (ERD) adalah 
Entity Relationship yang berisikan komponen – 
komponen himpunan entitas dan himpunan 






Dalam implementasi dan pengujian sistem 
pakar akan ditampilkan jendela antarmuka 
pengguna beserta fasilitas – fasilitas yang ada 
pada antar muka tersebut. 
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o Login 
Jika masuk sebagai Pemakai maka langsung 
saja klik tombol Masuk, Tapi jika Masuk 
Sebagai Pakar dan Admin buat dulu pakar 





Form ini akan muncul setelah pemakai berhasil 





o Ciri Awal 
 
Pilihlah bagian Edit Pengetahuan lalu pilih 
Input Ciri Awal .Gambarnya seperti ini : 
 
 
   Fungsi tombol di form tersebut adalah : 
1. Tombol Tambah untuk menambah data 
baru. 
2. Tombol Simpan untuk menyimpan data 
yang telah diinputkan. 
3. Tombol Batal untuk membatalkan data 
yang tidak jadi di ubah maupun di 
inputkan. 
4. Tombol Ubah untuk mengubah data 
yang telah di inputkan. 
5. Tombol Hapus untuk menghapus data 
yang telah diinpukan. 




Pilihlah menu diatas kemudian pilih bagian Edit 




Fungsi tombol di form tersebut adalah : 
1. Tombol Tambah untuk menambah data 
baru. 
2. Tombol Simpan untuk menyimpan data 
yang telah diinputkan. 
3. Tombol Batal untuk membatalkan data 
yang tidak jadi di ubah maupun di 
inputkan. 
4. Tombol Ubah untuk mengubah data 
yang telah di inputkan. 
5. Tombol Hapus untuk menghapus data 
yang telah diinpukan. 




Pilihlah bagian Edit Pengetahuan lalu pilih 
solusi .Gambarnya seperti ini : 
 
 
Fungsi tombol di form tersebut adalah : 
1. Tombol Tambah untuk menambah data 
baru. 
2. Tombol Simpan untuk menyimpan data 
yang telah diinputkan. 
3. Tombol Batal untuk membatalkan data 
yang tidak jadi di ubah maupun di 
inputkan. 
4. Tombol Ubah untuk mengubah data 
yang telah di inputkan. 
5. Tombol Hapus untuk menghapus data 
yang telah diinpukan. 
6. Tombol Keluar untuk keluar dari form.  
 
o Ciri Awal Gangguan 
Pilihlah bagian diagnosis hama 
dan tanaman padi lalu pilih Ciri Awal 
gangguanya. Gambarnya seperti ini : 
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o Form Diagnosis 
Jawablah pertanyaan setelah memilih cirri 
awal gangguan,jawaban Ya  jika memang 
faktanya benar dan jika jawaban Tidak bila 




o Hasil Diagnosis 
Setelah mejawab pertanyaan maka akan 




o Form Alasan 
Setelah muncul hasil diagnosis maka klik 





a. Sistem pakar yang dibuat sudah dapat 
menghasilkan solusi yang dibutuhkan 
sesuai dengan gejala yang diinputkan 
pemakai. 
b. Adanya pembatasan hak akses yang 
dilakukan oleh sistem yang dimaksud 
agar pengetahuan yang ada dalam 
sistem tidak bisa dimodifikasi oleh 
sembarang user. Hanya pakar yang 
berhak memodifikasi pengetahuan dan 




a) Untuk memudahkan pemakai dalam 
memahami tentang cara 
penanggulangan hama dan penyakit 
tanaman padi. 
b) Untuk memaksimalkan hasil diagnosis 
suatu jenis penyakit maka perlu 
penelitian dan pengujian sistem yang 





[1] Masriah, Bambang Eka Purnama, 
Ery Widiyanto, Sistem Pakar 
Pendeteksi Kerusakan Pada Mobil 
Kijang Grand, Indonesian Jurnal on 
Computer Scoence - Speed 6 Volume 
6 Nomor 1 Februari 2009, ISSN 1979 
– 9330 
[2] Agung Prabowo, Nugroho. Sistem 
Pendukung Keputusan Sebagai 
Analisis Pemilihan Rekanan 
Pengadaan Barang Dan Jasa Di 
Politeknik Negeri Semarang. 2011. 
[3] Agus, Bambang Mulyadi. 
Pemrograman Dengan Basic Untuk 
SMA. Jakarta : PT. Elex Media 
Komputindo. 
[4] Agus J.alam, M. Mysql Server Versi 5 
dan Aplikasinya Dalam Visual Basic 
6.0 dan Delphi. 2005. 
[5] Ayu Kadek Tutik A, Gusti. Penerapan 
Forward Chaining Pada Program 
Diagnosa Anak Penderita Autisme. 
2009. 
[6] Daniel. Implementasi Sistem Pakar 
Untuk Mendiagnosis Penyakit Dengan 
Gejala Demam Menggunakan Metode 
Certainty Factor. 2010. 
[7] Fahrur Rohman, Feri. Rancang 
Bangun Aplikasi Sistem Pakar Untuk 
Menentukan Jenis Gangguan 
Perkembangan Pada Anak. 2008. 
[8] Hanggowibowo, Anton Setiawan. 
Sistem Pakar Diagnosis Penyakit 
Tanaman Padi Berbasis Web Dengan 
Forward dan Backward Chainin. 2009, 
STT Adisucipto, Yogyakarta, 
Telkomnika Vol 7 No 3, Desember 
2009, ISSN 1693-6930, 187 – 194 
[9] Heriady. Implementasi Visual Basic 
6.0 Untuk Membuat Game. : PT Elex 
Media Komputindo. 2009. 
[10] Heryanto, Imam. Membuat Database 
Denngan Microsoft Office Acces. 
2004. 
[11] Hirin, A.M. Sehari Menjadi Programer 
Anti Virus Menggunakan VB 6.0. 
Journal Speed – Sentra Penelitian Engineering dan Edukasi  – Volume 4 No 1 - 2012  - ijns.org 
 
 
ISSN : 1979‐9330 (Print) ‐ 2088-0154 (Online)    17   
[12] Hirin, A.M. Cara Praktis Membuat Anti 
Virus Komputer. 2010. 
[13] Indrawati, Youlia. Sistem Pakar untuk 
mengetahui pemenuhan gizi dan 
deteksi awal kesehatan ibu hamil 
berbasis web. 2011. 
[14] Kadir, Abdul. Pemrograman Database 
Dengan Delphi 7 Menggunakan Acces 
Dan ADO.  
[15] Kasirah. Sistem Informasi 
Pemupukan Lahan Pertanian. 2007. 
[16] Kurniawan, Bagus. Sistem Manejemen 
Dengan Visual Basic 6.0 . 2002. 
[17] Kurniawati, Ana. Pemanfaatan 
Teknologi Knowledge-Based Expert 
System Untuk Mengidentifikasi Jenis 
Anggrek Dengan Menggunakan 
Bahasa Pemrograman Java. 2009, 
Fasilkom Universitas Gunadharma 
Jakarta, Proceeding Seminar On 
Aplication and research in Industrial 
Technology, Smart Jurusan Teknik 
Mesin dan Industri FT UGM, ISBN: 
97897918628-1-4. 
[18] Gede Mahardika, Pengembangan 
Sistem Pakar Diagnosa Hama dan 
penyakit Tanaman Padi Menggunakan 
Metode Certait Factor berbantuan 
Mtode Kuantifikasi Pertanyaan: Studi 
Kasus Lab Pengamatan Hama dan 
penyakit di Desa Tangguwisia, 
Fakultas Teknik dan kejuruan 
Universitas Pendidikan Ganesha, 
Jurnal Karmapati Volume 1 Nomor 1, 
Mei 2012, ISSN: 2252-9063, 128 -139 
[19] Ladjamudin, Al-Bahra Bin. Rekayasa 
Perangkat Lunak. 2006. 
[20] Madcoms. Panduan Lengkap 
Micrososft Acces 2007 : Penerbit Andi 
,Yogyakarta. 2007. 
[21] Mahardika, Gede. Pengembangan 
Sistem Pakar Diagnosa Hama dan 
Penyakit Tanaman Padi Menggunakan 
Metode Certainty Faktor Perbantuan 
Metode Kuantifikasi Pertanyaan.(Studi 
Kasus : Laboratorium Pengamatan 
Hama dan Penyakit, Di Desa 
Tangguwisia, Kecamatan Seririt) 
[22] Sadeli, Muhammad .Kumpulan Proyek 
Visual Basic 2005 .Maxicom. 2005. 
[23] Sevani, Nina.Sistem Pakar Penentuan 
Kesesuaian Lahan Berdasarkan 
Penghambat Terbesar (Maximum 
Limitation Factor) Untuk Tanaman 
Pangan. 2009. 
[24] Simarmata, Janner dan Paryudi Imam. 
Basisdata. 2006. 
[25] Witarto. Memahami Sistem Informasi. 
2004. 
 
